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Penelitian ini berjudul â€œMakna Penyajian Musik Gondang Pada Prosesi Kematian Masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok
Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utaraâ€•. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimana prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul, (2) bagaimana  bentuk penyajian musik
gondang pada prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul, (3) bagaimana makna penyajian musik
gondang pada prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul, bentuk penyajian musik gondang pada
prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul, dan makna penyajian musik gondang pada prosesi
kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan Dolok Masihul. Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis deskriptif. Pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah penyajian musik gondang pada prosesi kematian,
sedangkan objek yang  diteliti yaitu makna penyajian musik gondang pada prosesi kematian masyarakat Batak Toba di Kecamatan
Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik gondang memiliki peranan penting dalam setiap upacara yang
dilaksanakan oleh masyarakat suku batak. Prosesi kematian saur matua menyajikan gondang dan tortor sesuai dengan tata aturan
adat. Ada empat macam tahapan gondang pada prosesi kematian. Bentuk penyajian gondang pada prosesi kematian memiliki
beberapa unsur diantaranya pemusik, pola ritme, alat musik, busana dan panggung. Setiap jenis gondang yang didendangkan oleh
pargonsi dalam prosesi kematian memiliki maknanya tersendiri. Gondang mula-mula ini ditujukan untuk Tuhan. Gondang
Mula-mula memiliki makna bahwa semula Dia (Tuhan) sudah ada, dan Dia (Tuhan) memulai ada. Gondang Somba dimaksudkan
sebagai sembah syukur kepada Tuhan yang telah menciptakan dan memelihara hidup manusia. Gondang Mangaliat memiliki makna
bahwa Tuhan senantiasa memberikan keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan bagi keluarga yang ditinggalkan. Gondang
Hasahatan memiliki makna bahwa segala pinta yang meliputi hidup sejahtera bahagia dan penuh rejeki didengar Tuhan.
